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Abstrak

Perkembangan isu keberlanjutan global mendorong pelaku usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), untuk mengadopsi praktik bisnis yang ramah lingkungan dan berkelanjutan. Namun
demikian, tingkat literasi pelaku UMKM terhadap konsep green finance masih relatif rendah, sehingga
implementasi praktik usaha berkelanjutan belum optimal. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas UMKM dalam mengimplementasikan prinsip green
finance sebagai strategi mendukung keberlanjutan usaha. Metode pelaksanaan kegiatan meliputi tahap
sosialisasi, pelatihan interaktif, pendampingan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Materi yang
diberikan mencakup konsep dasar green finance, pengelolaan keuangan berbasis lingkungan, akses
pembiayaan hijau, serta strategi implementasi pada operasional UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan signifikan terhadap pemahaman peserta, yang ditunjukkan melalui peningkatan skor post-test
dibandingkan pre-test. Selain itu, peserta mulai mampu mengidentifikasi peluang penerapan praktik ramah
lingkungan dalam kegiatan usaha mereka, seperti efisiensi energi, pengelolaan limbah, dan penggunaan
bahan baku berkelanjutan. Dengan demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendorong
transformasi UMKM menuju praktik usaha yang lebih berkelanjutan dan berdaya saing. Ke depan, diperlukan
pendampingan berkelanjutan dan kolaborasi multi-stakeholder untuk memperluas implementasi green
finance pada sektor UMKM secara lebih sistematis.

Kata kunci: Green Finance, UMKM, Keberlanjutan Usaha, Pengelolaan Lingkungan, Pemberdayaan UMKM.

Abstract

The growing global focus on sustainability is driving businesses, including Micro, Small, and Medium
Enterprises (MSMEs), to adopt environmentally friendly and sustainable business practices. However, MSMEs’
understanding of green finance concepts remains relatively low, resulting in suboptimal implementation of
sustainable business practices. This community service activity aims to enhance MSMEs’ understanding and
capacity in implementing green finance principles as a strategy to support business sustainability. The
implementation methods include an awareness-raising phase, interactive training, mentoring, and evaluation
through pre-tests and post-tests. The materials covered include the basic concepts of green finance,
environmentally-based financial management, access to green financing, and implementation strategies for
MSME operations. The results of the activity indicate a significant improvement in participants’ understanding,
as evidenced by higher post-test scores compared to pre-test scores. Additionally, participants began to identify
opportunities for applying environmentally friendly practices in their business activities, such as energy
efficiency, waste management, and the use of sustainable raw materials. Thus, this activity makes a tangible
contribution to driving the transformation of SMEs toward more sustainable and competitive business
practices. Moving forward, ongoing mentoring and multi-stakeholder collaboration are needed to expand the
implementation of green finance in the SME sector in a more systematic manner.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan paradigma pembangunan global saat ini menunjukkan pergeseran
signifikan dari pendekatan ekonomi konvensional menuju ekonomi berkelanjutan (sustainable
economy) [1]. Hal ini dipicu oleh meningkatnya kesadaran terhadap isu perubahan iklim,
degradasi lingkungan, serta keterbatasan sumber daya alam yang menuntut adanya transformasi
dalam praktik bisnis di berbagai sektor [2]. Dalam konteks tersebut, konsep green finance hadir
sebagai instrumen strategis yang mengintegrasikan aspek keuangan dengan prinsip
keberlanjutan lingkungan. Green finance tidak hanya berfokus pada profitabilitas ekonomi, tetapi
juga mempertimbangkan dampak lingkungan dan sosial dalam setiap keputusan investasi
maupun operasional usaha [3].

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai salah satu pilar utama perekonomian
nasional memiliki peran signifikan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan penyerapan
tenaga kerja [4]. Namun demikian, dalam praktiknya, sebagian besar UMKM masih menghadapi
berbagai keterbatasan, terutama dalam hal literasi keuangan, akses terhadap pembiayaan, serta
pemahaman terkait praktik usaha berkelanjutan. Rendahnya pemahaman terhadap konsep green
finance menyebabkan pelaku UMKM belum mampu mengintegrasikan prinsip ramah lingkungan
dalam aktivitas bisnisnya secara optimal. Padahal, penerapan praktik usaha berkelanjutan dapat
memberikan nilai tambah kompetitif, efisiensi operasional, serta membuka peluang akses
terhadap sumber pembiayaan hijau yang semakin berkembang [5].

Di sisi lain, perkembangan kebijakan global dan nasional yang mendukung keberlanjutan,
seperti agenda Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12 (konsumsi dan
produksi yang bertanggung jawab) dan tujuan ke-13 (penanganan perubahan iklim), menuntut
adanya partisipasi aktif dari seluruh pelaku ekonomi, termasuk UMKM. Oleh karena itu,
diperlukan upaya sistematis untuk meningkatkan kapasitas dan kesadaran pelaku UMKM dalam
mengadopsi prinsip-prinsip keberlanjutan melalui pendekatan edukatif dan aplikatif [6].

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
sebagai bentuk intervensi edukatif yang bertujuan untuk meningkatkan literasi dan pemahaman
pelaku UMKM terhadap konsep green finance serta implementasinya dalam praktik usaha sehari-
hari [7]. Program ini tidak hanya berfokus pada penyampaian materi teoritis, tetapi juga
menekankan pada aspek praktis melalui pelatihan dan pendampingan yang memungkinkan
peserta untuk mengidentifikasi peluang penerapan prinsip keberlanjutan dalam usaha mereka.

Lebih lanjut, kegiatan ini diharapkan mampu memberikan dampak nyata dalam
mendorong transformasi UMKM menuju model bisnis yang lebih adaptif terhadap isu lingkungan
dan berorientasi jangka panjang. Dengan meningkatnya kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola
keuangan berbasis prinsip green finance, diharapkan tercipta ekosistem usaha yang tidak hanya
berkelanjutan secara ekonomi, tetapi juga berkontribusi positif terhadap pelestarian lingkungan.

Dengan demikian, urgensi pelaksanaan kegiatan ini terletak pada kebutuhan untuk
menjembatani kesenjangan antara konsep green finance dengan praktik nyata di lapangan,
khususnya pada sektor UMKM [8]. Pendekatan edukasi yang terstruktur dan berkelanjutan
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menjadi kunci dalam memastikan bahwa transformasi menuju praktik usaha berkelanjutan dapat
berjalan secara efektif dan berkesinambungan [9].

2. METODE

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara
sistematis dan partisipatif dengan pendekatan capacity building yang berorientasi pada
peningkatan literasi, keterampilan, dan implementasi praktik green finance pada pelaku UMKM.
Tahapan kegiatan disusun secara berkelanjutan mulai dari identifikasi kebutuhan hingga evaluasi
dampak, sehingga menghasilkan output yang terukur dan aplikatif [10].

Tahap pertama adalah tahap persiapan, yang meliputi kegiatan identifikasi permasalahan
dan analisis kebutuhan (need assessment) terhadap pelaku UMKM sebagai sasaran kegiatan. Pada
tahap ini dilakukan pengumpulan data awal melalui observasi lapangan dan wawancara untuk
mengetahui tingkat pemahaman peserta terkait konsep green finance serta praktik usaha
berkelanjutan yang telah diterapkan [11]. Selain itu, dilakukan penyusunan modul pelatihan,
instrumen evaluasi (pre-test dan post-test), serta penyiapan materi berbasis studi kasus yang
relevan dengan kondisi UMKM [12].

Tahap kedua adalah tahap pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan, yang dilakukan secara
klasikal melalui metode ceramah interaktif dan diskusi kelompok. Materi yang disampaikan
mencakup: (1) konsep dasar green finance dan urgensinya dalam konteks bisnis modern, (2)
prinsip-prinsip usaha berkelanjutan, (3) pengelolaan keuangan berbasis lingkungan, (4)
pengenalan skema pembiayaan hijau, serta (5) strategi implementasi green finance dalam
operasional UMKM. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, digunakan pendekatan
andragogi dengan melibatkan peserta secara aktif dalam diskusi dan pemecahan masalah
berbasis studi kasus.

Tahap ketiga adalah tahap praktik dan pendampingan, yang difokuskan pada penerapan
langsung konsep yang telah dipelajari. Pada tahap ini, peserta dibimbing untuk mengidentifikasi
aspek usaha yang berpotensi dioptimalkan melalui pendekatan green finance, seperti efisiensi
penggunaan energi, pengelolaan limbah, serta penggunaan bahan baku ramah lingkungan.
Pendampingan dilakukan secara intensif baik melalui sesi tatap muka maupun konsultasi
terbimbing, sehingga peserta dapat menyusun rencana aksi (action plan) implementasi praktik
usaha berkelanjutan sesuai dengan karakteristik usaha masing-masing [13].

Tahap keempat adalah tahap evaluasi, yang bertujuan untuk mengukur efektivitas
kegiatan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta. Evaluasi dilakukan
menggunakan instrumen pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan
secara kuantitatif. Selain itu, dilakukan evaluasi kualitatif melalui observasi partisipatif dan
umpan balik peserta terhadap pelaksanaan kegiatan. Indikator keberhasilan meliputi
peningkatan skor pemahaman, kemampuan peserta dalam menyusun rencana implementasi
green finance, serta perubahan persepsi terhadap pentingnya praktik usaha berkelanjutan [14].

Tahap terakhir adalah tahap pelaporan dan tindak lanjut, yang mencakup penyusunan
laporan kegiatan serta rekomendasi pengembangan program ke depan. Pada tahap ini juga
dirancang strategi keberlanjutan melalui pembentukan jejaring kolaborasi antara pelaku UMKM,
akademisi, dan pihak terkait lainnya, guna memastikan implementasi green finance dapat terus
berkembang secara berkesinambungan .
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Secara keseluruhan, metode pelaksanaan ini mengintegrasikan pendekatan edukatif,
aplikatif, dan evaluatif, sehingga tidak hanya meningkatkan pemahaman konseptual peserta,
tetapi juga mendorong implementasi nyata praktik green finance dalam aktivitas usaha UMKM.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema edukasi green finance pada
UMKM menunjukkan hasil yang signifikan baik dari aspek peningkatan pengetahuan, perubahan
sikap, maupun kemampuan implementatif peserta. Hasil kegiatan ini dianalisis secara kuantitatif
dan kualitatif untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai efektivitas program yang
telah dilaksanakan.

1. Profil Peserta Kegiatan

Peserta kegiatan terdiri dari pelaku UMKM dengan latar belakang usaha yang beragam, meliputi
sektor kuliner, perdagangan, dan jasa. Secara umum, sebagian besar peserta berada pada skala
usaha mikro dengan karakteristik pengelolaan usaha yang masih sederhana dan belum
terstruktur secara sistematis, khususnya dalam aspek pengelolaan keuangan berbasis lingkungan.

Tabel 1. Profil Peserta Kegiatan Pengabdian

Kategori Jumlah Persentase
Usaha Mikro 18 72%
Usaha Kecil 5 20%

Usaha Menengah 2 8%
Total 25 100%

Hasil ini menunjukkan bahwa target kegiatan telah tepat sasaran, mengingat kelompok UMKM
mikro merupakan segmen yang paling membutuhkan intervensi edukatif terkait green finance.

2. Hasil Evaluasi Pre-Test dan Post-Test

Pengukuran peningkatan pemahaman peserta dilakukan melalui instrumen pre-test dan
post-test yang dirancang untuk mengevaluasi tingkat pemahaman peserta terhadap konsep green
finance, praktik usaha berkelanjutan, serta penerapan pengelolaan keuangan berbasis lingkungan
pada UMKM. Instrumen evaluasi diberikan sebelum dan sesudah pelaksanaan pelatihan guna
mengidentifikasi efektivitas program edukasi yang telah dilaksanakan. Berdasarkan hasil
evaluasi, diperoleh peningkatan nilai rata-rata peserta dari 51,7 pada tahap pre-test menjadi 85,0
pada tahap post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 33,3 poin. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa materi pelatihan yang diberikan mampu meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
peserta secara signifikan.

Peningkatan nilai ini mengindikasikan bahwa sebagian besar peserta telah memahami
pentingnya penerapan prinsip green finance dalam mendukung keberlanjutan usaha. Sebelum
pelatihan dilaksanakan, mayoritas peserta masih memiliki keterbatasan pemahaman terkait
konsep pembiayaan hijau, efisiensi sumber daya, serta strategi bisnis ramah lingkungan. Namun
setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan, peserta mulai mampu mengidentifikasi
bentuk implementasi praktik berkelanjutan yang dapat diterapkan pada usaha mereka, seperti
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pengurangan limbah produksi, efisiensi penggunaan energi, penggunaan kemasan ramah
lingkungan, serta pencatatan keuangan yang mempertimbangkan aspek keberlanjutan.

Keberhasilan peningkatan pemahaman peserta tidak terlepas dari metode pelatihan yang
digunakan, yaitu pendekatan andragogi yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam
proses pembelajaran. Pendekatan ini memungkinkan peserta untuk berpartisipasi secara
langsung melalui diskusi interaktif, studi kasus, praktik sederhana, dan sesi tanya jawab yang
relevan dengan kondisi usaha mereka. Materi yang disampaikan juga disusun secara kontekstual
berdasarkan kebutuhan nyata pelaku UMKM, sehingga peserta lebih mudah memahami dan
mengaplikasikan konsep yang diberikan dalam aktivitas usaha sehari-hari.

Perbandingan Hasil Pre-Test dan Post-Test Pendampingan Green Finance

BN Rata-rata Pre-Test
W Rata-rata Post-Test
100

Skor Nilai

Pemahaman Konsep Pengetahuan Praktik Pemahaman Rata-rata
Green Finance Usaha Berkelanjutan Pembiayaan Hijau Keseluruhan

Gambar 1. Hasil Implementasi Praktik Peserta

Data pada Gambar 1 diatas Peningkatan rata-rata sebesar 33,3 poin menunjukkan bahwa
metode pelatihan yang digunakan efektif dalam meningkatkan literasi peserta. Hal ini sejalan
dengan pendekatan andragogi yang menekankan partisipasi aktif dan relevansi materi dengan
kebutuhan peserta.

Pembahasan

Hasil kegiatan ini mengindikasikan bahwa pendekatan edukasi berbasis pelatihan dan
pendampingan memiliki efektivitas tinggi dalam meningkatkan literasi green finance pada
UMKM. Peningkatan skor evaluasi yang signifikan menunjukkan bahwa transfer pengetahuan
berjalan optimal. Selain itu, keberhasilan peserta dalam mengimplementasikan praktik usaha
berkelanjutan menunjukkan bahwa materi yang diberikan bersifat aplikatif dan kontekstual.

Temuan ini sejalan dengan konsep sustainable entrepreneurship, yang menekankan
integrasi antara aspek ekonomi, lingkungan, dan sosial dalam aktivitas bisnis. UMKM yang mampu
mengadopsi prinsip green finance cenderung memiliki daya saing yang lebih baik, terutama dalam
menghadapi tuntutan pasar yang semakin mengedepankan aspek keberlanjutan.

Namun demikian, terdapat beberapa kendala yang diidentifikasi selama pelaksanaan
kegiatan, antara lain keterbatasan akses terhadap sumber pembiayaan hijau, kurangnya
dukungan teknologi, serta masih rendahnya kesiapan sebagian pelaku UMKM dalam melakukan
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transformasi bisnis. Oleh karena itu, diperlukan dukungan lanjutan berupa kebijakan,
pendampingan berkelanjutan, serta kolaborasi dengan berbagai pemangku kepentingan.

Secara Kkeseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas UMKM dalam memahami dan mengimplementasikan green finance.
Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang terstruktur dapat menjadi strategi efektif
dalam mendorong transformasi menuju praktik usaha yang berkelanjutan dan berdaya saing
tinggi.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi green finance bagi pelaku
UMKM telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap peningkatan
pemahaman serta kesadaran peserta mengenai pentingnya praktik usaha berkelanjutan.
Berdasarkan hasil evaluasi melalui pre-test dan post-test, terjadi peningkatan pemahaman
peserta secara signifikan dengan rata-rata kenaikan sebesar 33,3 poin. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa metode pelatihan dan pendampingan yang diterapkan efektif dalam
meningkatkan literasi peserta terkait konsep green finance, pengelolaan keuangan berbasis
lingkungan, serta strategi implementasi usaha berkelanjutan.

Selain peningkatan aspek pengetahuan, kegiatan ini juga mendorong perubahan pola pikir
dan sikap peserta terhadap pentingnya integrasi aspek lingkungan dalam aktivitas bisnis. Peserta
mulai mampu mengidentifikasi dan menerapkan berbagai praktik ramah lingkungan, seperti
pengurangan limbah usaha, efisiensi penggunaan energi, penggunaan bahan dan kemasan ramah
lingkungan, serta pengelolaan keuangan yang lebih terstruktur dan berorientasi keberlanjutan.
Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan tidak hanya berdampak pada aspek teoritis,
tetapi juga mampu menghasilkan implementasi nyata dalam operasional usaha UMKM.

Pendekatan andragogi yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan terbukti mampu
meningkatkan partisipasi aktif peserta melalui diskusi interaktif, studi kasus, dan praktik
langsung yang sesuai dengan kebutuhan usaha peserta. Selain itu, proses pendampingan turut
memperkuat kemampuan peserta dalam menerapkan konsep yang telah dipelajari secara
aplikatif dan kontekstual.

Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi dalam mendukung
transformasi UMKM menuju praktik usaha yang lebih berkelanjutan, adaptif, dan berdaya saing.
Oleh karena itu, diperlukan keberlanjutan program melalui pendampingan intensif, penguatan
kolaborasi antar pemangku kepentingan, serta dukungan akses terhadap pembiayaan hijau agar
implementasi green finance pada sektor UMKM dapat berkembang secara lebih luas dan
berkesinambungan.
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